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ABSTRAK

Relatif sulit untuk menyeleksi pelamar kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dengan objektif, sehingga dimungkinkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi telah memungkinkan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Penggunaan komputer telah berkembang dari sekedar pengolahan data ataupun penyaji informasi bagi manajemen. Hal tersebut dimungkinkan berkat adanya perkembangan teknologi perangkat keras, yang diiringi oleh perkembangan perangkat lunak, serta kemampuan perakitan dan penggabungan beberapa teknik pengambilan keputusan ke dalamnya. Integrasi dari perangkat keras, perangkat lunak, dan proses keputusan tersebut menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pengambilan keputusasan dengan lebih cepat dan akurat.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, SPK, AHP, MAUT

BAB I 

PENDAHULUAN

1.1 Lata Berlakang Masalah

Pada saat ini berbagai perusahaan bersaing ketat untuk meningkatkan produktivitas perusahaan mereka. Untuk meningkatkan produktivitas perusahaannya berbagai usaha dilakukan baik dari segi produksi, pemasaran dan lain sebagainya. Semua itu dapat terlaksana apabila perusahaan itu memiliki Sumber Daya Manusia yang baik dan berkualitas. Sumber Daya Manusia dari suatu perusahaan sangat menentukan kualitas dari perusahaan, sebab untuk membuat suatu strategi yang bagus, baik dalam bidang pemasaran, produksi dan lain-lain dibutuhkan suatu kemampuan untuk bergerak cepat dan memerlukan gagasan-gagasan yang inovatif, dan hal itu dapat dilakukan oleh Sumber Daya Manusia yang berkualitas.

Dengan demikian ada kalanya, perusahaan memerlukan pembaharuan Sumber Daya Manusia dengan cara membuka lowongan pekerjaan. Relatif sulit untuk menyeleksi pelamar kerja yang dibutuhkan oleh perusahaan dengan objektif, sehingga dimungkinkan terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan. Seiring dengan perkembangan teknologi informasi telah memungkinkan pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih cepat dan akurat. Penggunaan komputer telah berkembang dari sekedar pengolahan data ataupun penyaji informasi bagi manajemen. Hal tersebut dimungkinkan berkat adanya perkembangan teknologi perangkat keras, yang diiringi oleh perkembangan perangkat lunak, serta kemampuan perakitan dan penggabungan beberapa teknik pengambilan keputusan ke dalamnya. Integrasi dari perangkat keras, perangkat lunak, dan proses keputusan tersebut menghasilkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) yang memungkinkan pengguna untuk melakukan pengambilan keputusasan dengan lebih cepat dan akurat.

1.2 Identifikasi Masalah

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa permasalahan yang timbul untuk proses seleksi pelamar kerja pada PT GIZINDO PRIMANUSANTARA yaitu : 

1.   
Bagaimana menentukan pelamar kerja yang layak lolos seleksi dengan hasil yang objektif berdasarkan kriteria yang ada. 

2.   
Perlunya suatu SPK (Sistem Pendukung Keputusan) yang terkomputerisasi sehingga dapat memberikan alternatif penyelesaian masalah dalam penentuan kelayakan seleksi pelamar kerja di PT GIZINDO PRIMANUSANTARA berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari penyusunan tugas akhir ini adalah membuat suatu perangkat lunak Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT) .

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah untuk membantu bagian personalia PT GIZINDO PRIMANUSANTARA dalam menentukan kelayakan pelamar kerja. Sehingga menghasilkan keputusan yang cepat dan objektif .
1.4 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam tugas akhir ini meliputi : 

1. SPK yang dibuat ditujukan untuk bagian personalia di PT GIZINDO PRIMANUSANTARA .

2. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT).
3. Variabel yang digunakan dalam Sistem Pendukung Keputusan ini adalah Kemampuan, Wawancara, dan Pengetahuan.
4. Model analisis yang digunakan dalam perancangan SPK ini adalah berdasarkan aliran data terstruktur.

1.5 Metodologi Penelitian  

Untuk mengidentifikasikan permasalahan pada sistem yang berjalan, penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Yaitu pengkajian terhadap masalah yang diambil dengan cara melihat dan mempelajari langsung terhadap objek penelitian.

2. Wawancara

Dimana penulis memperoleh data dan informasi dengan cara tanya jawab dengan pihak yang bersangkutan dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti.

3. Studi Literatur

Suatu teknik pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan yang diambil.

Paradigma perancangan yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak untuk tugas akhir ini adalah waterfall. Tahapan dalam model waterfall terdiri dari :

1. Analysis

2. Design

3. Coding/Implementation

4. Testing

1.6 Sistematika Penulisan


Sistematika penulisan penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut :

BAB I 
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang Latar Belakang, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan, Batasan Masalah, Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

BAB II 
LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang teori dari berbagai literature yang berkaitan dengan teori dasar mengenai Seleksi, Sistem Pendukung Keputusan, Model Sistem Pendukung Keputusan , Basis Data, Pemodelan Analisis dan Software Pendukung.

BAB III    ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini mengemukakan tentang langkah-langkah dasar pembuatan SPK dan pemecahan masalah berdasarkan analisa, perancangan global, perancangan rinci, perancangan struktur menu, dan perancangan dialog input output.

BAB IV
IMPLEMENTASI
DAN   PENGUJIAN

Bab ini berisi implementasi dari perancangan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya. Dan juga dilakukan pengujian terhadap system yang telah diimplementasikan.

BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil yang didapat dari penelitian dan saran-saran yang berguna untuk pengembangan sistem yang lebih baik dan bermanfaat.

BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Definisi SPK

SPK adalah suatu sistem terkomputerisasi yang dirancang untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dalam memecahkan masalah.

2.1.1 Komponen SPK

Suatu SPK memiliki tiga subsistem utama, yaitu: [11]

1. Manajemen Basis Data (database)

Subsistem data merupakan komponen SPK penyedia data bagi sistem. Data ini disimpan dalam database yang diorganisasikan oleh DBMS (Data Base Manajemen System). 

2. Subsistem Manajemen Basis Model (model base)

Model adalah peniruan dari alam nyata. Model ini dikelola oleh model base. 

3. Subsistem Manajemen Penyelenggara Dialog (user system interface)

Melalui sistem dialog inilah sistem diimplementasikan sehingga pengguna atau pemakai dapat berkomunikasi dengan sistem yang dirancang. 

2.1.2 Metode yang digunakan dalam SPK

2.1.2.1 Analitycal Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah suatu metode yang memecah-mecah suatu situasi yang kompleks, tidak terstruktur, kedalam bagian-bagian komponennya


2.1.2.2 Metode Multi-Attribute Utility Theory (MAUT)

MAUT yaitu penspesifikasian dimensi dari permasalahan, dimana pembuat keputusan harus mengevaluasi setiap alternatif kriteria yang majemuk secara spesifik.

2.2 Basis Data

2.2.1 Pengertian Basis Data

Pengertian basis data adalah kumpulan dari file/tabel/arsip yang saling berhubungan disimpan dalam media penyimpanan elketronis (disket atau harddisk). Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam mengambil kembali data/arsip. 

2.2.2 Sistem Pengelola Basis Data (Database Management System/DBMS)

Pengelolaan basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak (sistem) yang khusus/spesifik. Perangkat lunak ini disebut DBMS, dimana akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS seperti dBase III+, dBase IV, FoxBase, MS-Access, Borland-Paradox, MS-SQLServer, Oracle Borland-Interbase. Salah satu tujuan DBMS adalah untuk menyediakan fasilitas / antar muka (interface) dalam melihat data (yang lebih ramah / userfriendly) kepada pemakai. 

2.2.3 Bahasa Basis Data (Database Language)

Sebuah Bahasa Basis Data dapat dipilah kedalam 2 bentuk yaitu :

1. Data Definition Language (DDL)

2. Data Manipulation Language (DML)

Struktur atau skema basis data yang menggambarkan desain basis data secara keseluruhan dispesifikasikan  dengan bahasa khusus yang disebut Data Definition Language (DDL). DDL mempunyai fungsi utama untuk mendefinisikan data dalam database secara logika, diantaranya yaitu :

1. Digunakan untuk mendefinisikan karakterisitik dari record (meliputi nama, tipe dan lebar dari field).

2. Untuk menentukan kunci field.

3. Untuk menampilkan struktur dari record

Sedangkan Data Manipulation Language (DML) merupakan bentuk Bahasa Basis Data yang berguna untuk melaukan manipulasi dan pengambilan data pada suatu basis data. Manipulasi data dapat berupa :

1. 
Penyisipan / Penambahan data baru ke suatu basis data.

2. 
Penghapusan data dari suatu basis data.

3. 
Pengubahan data di suatu bais data

2.2.4 Pemodelan Data dengan ERD (Entity Relationship Diagram)
ERD merupakan notasi grafis dalam pemodelan data konseptual yang mendeskripsikan hubungan antara penyimpanan. ERD digunakan untuk memodelkan struktur data dan hubungan antar data.
BAB III

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Masalah

Bagian personalia PT GIZINDO PRIMANUSANTARA ketika akan melakukan seleksi pelamar kerja dibutuhkan suatu keputusan yang cepat dan akurat untuk menentukan pelamar yang lolos seleksi sebagai pegawai baru. Relatif sulit menentukan pelamar kerja yang benar-benar potensial jika tanpa perhitungan bobot dari setiap kriteria yang tepat, sehingga dapat merugikan perusahaan maupun pelamar itu sendiri. 

Berdasarkan kebutuhan diatas maka penulis bermaksud untuk membuat suatu sistem pendukung keputusan seleksi pelamar kerja yang akan membantu dalam mendukung keputusan untuk menentukan pelamar yang lolos seleksi. Seleksi pelamar kerja akan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ada dengan bobot yang ditetapkan dari hasil analisis dengan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) Multi-Attribute Utility Theory (MAUT).
3.2 Sistem Usulan
SPK yang akan dibangun ini menggunakan model penghitungan bobot dengan Analitycal Hierarchy Process (AHP) Multi-Attribute Utility Theory (MAUT). Dibawah ini merupakan langkah-langkah proses perhitungan bobot, yaitu:

1. Menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP), adapun langkah-langkah dalam metode AHP meliputi :

a. Membuat struktur hirarki, yang terdiri atas:

1. Level pertama adalah tujuan

2. Level kedua adalah kriteria 

3. Level ketiga adalah subkriteria

b. Proses perhitungan Total Priority Value (TPV) yang merupakan proses perhitungan bobot prioritas suatu kriteria / subkriteria, yaitu sebagai berikut:

1. Membuat matriks perbandingan untuk setiap kriteria / subkriteria.

2. Menjumlahkan setiap baris (
[image: image1.wmf]S

baris ) dalam satu kolom, pada matriks perbandingan suatu kriteria / subkriteria.

3. Menjumlahkan setiap kolom dalam satu baris kemudian dibagi dengan jumlah matriks perbandingan.
c.
Memeriksa konsistensi matriks perbandingan suatu kriteria / subkriteria. Suatu matriks perbandingan dinyatakan konsisten jika nilai Consistency Ratio (CR) ≤ 0.1, jika nilai CR > 0.1 pertimbangan yang dibuat perlu diperbaiki. Adapun langkah-langkah dalam memeriksa konsistensi adalah sebagai berikut: 
1. Mencari 
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 dengan cara sebagai berikut:

a. Mencari nilai rata-rata setiap kriteria / subkriteria yaitu 
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baris dibagi dengan TPV dari setiap kriteria / subkriteria yang ada.

Mencari nilai rata-rata dari keseluruhan kriteria / subkriteria (
[image: image4.wmf]maks
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).

2. Mencari nilai Consistency Index (CI), yaitu dengan persamaan:
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Dimana: 

CI       =  Consistency Index
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 = Nilai rata-rata dari keseluruhan kriteria /  subkriteria

n         = Jumlah matrik perbandingan suatu kriteria / subkriteria.


4.
Kemudian mencari Consistency Ratio (CR) dengan mengacu pada Tabel II.3 yaitu Tabel Nilai Indeks Random, dengan persamaan:
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Dimana: CR   = Consistency Ratio

         CI   = Consistency Index



          RI  = Random Indeks 

2. Melakukan perhitungan nilai keseluruhan dari alternatif pilihan suatu subkriteria, yaitu dengan melakukan penggabungan antara metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Attribute Utility Theory (MAUT). Seperti pada pada persamaan dibawah ini: 
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Dimana:    
Vi  = Nilai keseluruhan dari alternatif pilihan suatu subkriteria
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 = TPV (bobot prioritas) subkriteria yang didapat dengan menggunakan metode AHP.
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 = Nilai alternatif pilihan suatu subkriteria 
 i    = Alternatif pilihan

     j   = Subkriteria

3.
Menghitung Final Total Priority Value (FTPV) yang merupakan prioritas global. Dibawah ini merupakan langkah-langkah dalam menentukan FTPV, yaitu: 
a. Terdapat beberapa karyawan yang akan dipromosi dan dimutasi untuk menempati suatu jabatan, dengan nilai yang sudah dihitung berdasarkan langkah-langkah sebelumnya.

b. Menghitung FTPV, dilakukan mulai dari karyawan A sampai karyawan Z, untuk mendapatkan nilai akhir setiap karyawan dengan cara sebagai berikut:

FTPV Karyawan A = ( Vi K1 A * TPV  K1) + ...+ (Vi Kn A * TPV  Kn )



Keterangan: 

TPV K1- Kn = TPV kriteria ke satu sampai ke-n.

Vi K1 A
=
Nilai
keseluruhan alternatif
pilihan subkriteria, dari setiap kriteria,
yang diperoleh oleh karyawan A.

3.3 Analisis Kebutuhan Fungsional 
a. Diagram Konteks

Diagram Konteks merupakan penggambaran model Data Flow Diagram suatu sistem secara global atau umum. 

b. DFD

DFD merupakan alat yang dapat menggambarkan arus data di dalam sistem secara terstruktur dan jelas.

c. Spesifikasi Proses
PSPEC merupakan suatu alat bantu untuk menjelaskan perilaku-perilaku proses yang ada dalam DFD secara lebih rinci

d. Kamus Data
Kamus Data dapat mendefinisikan dengan lengkap data yang mengalir diantara proses, penyimpanan data, dan entitas luar pada sistem

e. Pemodelan data dengan ERD
Entity Relationship Diagram disini merupakan cara untuk merepresentasikan fakta di dunia nyata dengan lebih sistematis.

3.4 
Analisis Kebutuhan Non Fungsional
3.4.1 Analisis Perangkat Keras
Spesifikasi perangkat keras (hardware) yang dimiliki oleh PT. GIZINDO PRIMANUSANTARA khususnya di bagian personalia adalah sebagai berikut :

a. Prosesor P4 2,4 GHz

a. Monitor SPC 14“

b. Hard Disk Drive 40 Gb

c. Memori 256 Mb

d. Printer canon 255i

3.4.2 Analisis Perangkat Lunak
Spesifikasi perangkat lunak (software) yang dimiliki oleh PT. GIZINDO PRIMANUSANTARA khususnya di bagian personalia adalah sebagai berikut :

a. Windows XP

b. Microsoft Office 2003

c. Open Office (Pengganti Excel khusus disediakan oleh kantor)

3.5 Perancangan Sistem

Pada perancanan sistem ini terdiri dari perancangan prosedural, perancangan basis data, perancangan struktur menu dan perancangan antar muka.

BAB IV

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi

Sistem pendukung keputusan ini diimplementasikan dengan menggunakan Borland Delphi 7.0 dan untuk pengolahan basis datanya menggunkan MS Access.
4.2 Lingkungan Sistem 

Lingkungan sistem tempat diimplementasikan SPK ini terbagi menjadi lingkungan perangkat lunak dan perangkat keras sebagai berikut:

1. Perangkat Lunak
a Sistem Operasi
: Microsoft Windows XP Profesional
b Software utilitas 
: Borland Delphi 7.0
2. Perangkat Keras tempat pengimplementasian SPK ini dilihat dari 2 sisi:
a. 
Developer, dalam pengimplementasian SPK ini developer menggunakan spsifikasi lingkungan hardwrae sebagai berikut:

i.
Processor AMD Duron 892 MHz

ii.
RAM 128 MB

ii. Keybord

iii. Monitor

iv. Harddisk 20GB

b.
User, untuk mengimplementasikan aplikasi ini user memerlukan spesifikasi lingkungan hardwrae minimal :

i.
Processor AMD 400 MHz.

ii.
RAM 64 MB. Sesuai dengan kebutuhan spesifikasi Borland Delphi 7.0.

iii.
Printer, diperlukan untuk kebutuhan pencetakan laporan.

iv.
Keybord dan Mouse, digunakan untuk pemasukan data.

v.
Monitor, diperlukan untuk melihat tampilan aplikasi.

vi.
Space harddisk free 1 GB, untuk keperluan aplikasi dan penyimpanan data.

4.3 Pengujian :
     Pengujian ini dilakukan secara black box,  yaitu pengujian dilakukan dengan hanya memperhatikan masukan ke sistem dan keluaran dari system.

BAB V

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan

1. Pelamar akan lolos seleksi apabila mmiliki nilai global > 42.9 

2. Dengan adanya sistem pendukung keputussan ini maka hasil seleksi pelamar kerja akan lebih objektif

3. User dapat merubah nilai matriks perbandingan, sehingga bobot dari setiap kriteria dan sub kriteria akan berubah.
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